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PEMERINTAH KABUPATEN BENGKULU SELATAN

DINAS KETAHANAN PANGAN

JL. ZAINAB BAHMADA RUSTAM MANNA.

KEPUTUSAN KEPALA DINAS KETAHANAN PANGAN
KABUPATEN BENGKULU SELATAN
NOMOR : § Tahun 2025

TENTANG

PENETAPAN RENCANA KERJA (RENJA)
TAHUN 2026

KEPALA DINAS KETAHANAN PANGAN '

Menimbang : a. bahwa dalam rangka menyelaraskan tujuan, strategi,
kebijakan, program dan kegiatan pembangunan daerah
dengan tugas dan fungsi Dinas Ketahanan Pangan
Kabupaten Bengkulu Selatan perlu disusun Rencana Kerja
Dinas Ketahanan Pangan;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, perlu menetapkan Keputusan Kepala Dinas
Ketahanan Pangan tentang Penetapan Rencana Kerja
(Renja) Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Bengkulu
Selatan tahun 2026.

Mengingat : 1. Undang — Undang Darurat Nomor 4 Tshun 1956 tenfang
Pembentukan Daerah Otonom Kabupaten - Kabupaten
dalam Lingkungan Daerah Propinsi Sumatera Selatan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1956 Nomor
55, Tambahan Lembaran Negara Nomor 1091);

2. Undang - Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 47, Tambahan Negara Republik Indonesia Nomor
4282);

3. Undang - Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (SPPN) (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 74,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4421);

4. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor
33, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4700);
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Nomor 52, Tamba publik Indonesia

Nomor 6323);

Peraturan Pemerintah NopfSOessC
Penyelenggaraan Penataan Ruang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 31, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6633);
Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2022-
2024, (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 18);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian Dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan  Peraturan Daerah Tentang  Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 10 Tahun 2018
tentang Reviu atas Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah dan Rencana Strategis Perangkat

Daerah;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 100 Tahun 2018
tentang Penerapan Standar Pelayanan Minimal;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019
tentang Sistem Informasi Pemerintah Daerah;

Per:aturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019
tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;

Tahun 2021 tentang
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15, Peraturan Mct_ltr:ri Dalam Negeri Nomor 77 Toabhun 2020
}G’:nmng Tck‘m_s Pengelolaan  Keuangan Daerah  (Berita
egara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1781);

16. Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2011 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten
Bengkulu Selatan tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah
Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2011 Nomor 7);

17. Peraturan Dacrah Nomor 8 Tahun 2011 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Kabupaten Bengkulu Selatan tahun
2011-2031 (Lembaran Daerah Kabupaten Benglkulu
Selatan Tahun 2011 Nomor 8);

18. Peraturan Daerah Nomor 15 tahun 2013 tentang
Perubahan Atas Perda Nomor 4 Tahun 2008 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD)
Provinsi Bengkulu Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah
Provinsi bengkulu Tahun 2013, Nomor 15);

19. Peraturan Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan Nomor 3
Tahun 2023 Tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah
Kabupaten Benglkulu Selatan Nomor 3 Tahun 2021 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2021-2026;

0. Peraturan Bupati Bengkulu Selatan Nomor 18 Tahun 2023
Tentang  Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas
Ketahanan Pangan Kabupaten Bengkulu Selatan;

21. Peraturan Bupati Kabupaten Bengkulu Selatan Nomor a7
tahun 2023 Tentang Perubahan kedua atas Peraturan
Bupati Bengkulu Selatan Nomor 31 Tahun 2021 Tentang
Penetapan Rencana Strategis Perangkat Daerah Kabupaten
Bengkulu Selatan Tahun 2021-2026;

Memperhatikan: Peraturan Bupati Bengkulu Selatan Nomor 17 Tahun 2025

Menetapkan
KESATU

KEDUA

tentang Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kabupaten
Benglkulu Selatan Tahun 2026.

MEMUTUSKAN

Menetapkan Rencana Kerja (RENJA} Dinas Ketahanan
Pangan Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2026 dengan
berpedoman pada Rencana Strategls (RENSTRA) Dinas
Ketahanan Pangan Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun
0021-2026 dan Dokumen Rencana Kerja Pemerintah Daerah

(RKPD) Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2026.

Rencana Kerja (RENJA) sebagaimana dimaksud pada diktum
Kesatu berkedudukan dan herfungsi sebagai acuan dalam
penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) dan Daftar
Pelaksanaan Anggaran (DPA) Dinas Ketahanan Pangan

Tahun Anggaran 2025.
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KETIGA :
RENJA sebapaimana dimaksud dalam Diktum Kesatu dan

Kedua tercantum ]
1 pada lampiran dan me gian
yang tidak terpisahkan dari keputusan ini. ERPRPRAN

KEEMPA :
T ; E:jrid 1 pelaksa.t:iaan Keputusan ini harus sesuai dan
man a Peratu -
sl . pa aturan Perundang-undangan Yang
KELIMA : Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan,

dengan ketentuan apabila dikemudian hari terdapat
kekeliruan dalam Keputusan ini akan diadakan perbaikan

sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Manna
Pada Tanggal . 08 Apustus 2025

1. Bupati Bengkulu Selntan scbagni laporan
2. Kepaln BAPPEDA- LITBANG Kehupaten Benghkulu Selatan
3. Inspektur Inspektorat Kabupaten Benghkulu Selatan

4, Aruip
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KATA PENGANTAR

Puji synkur kami panjatkan ke Hadirat Allah SWT, karena
atas Rahmat dan Hidayahnya sehingga Rencana Kerja (RENJA)
Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun

2026 dapat kami selesaikan.

Amanat Undang - Undang Nomor
mewajibkan bahwa setinp Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD)

25 Tahun 2004

membuat dan memiliki Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat
Daerah (RENJA SKPD) yang disusun dengan berpedoman pada
Perubahan Rencana Strategis (RENSTRA) SKPD Dinas Ketahanan

Pangan Kabupaten Bengkulu Selatan 2021-2026 dan mengacu
pada Rencana Kerja Pemerintah Daerah ( RKPD) yang dijadikan

dasar penyusunan Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah (RAPBD), Kebijakan Umum Anggaran (KUA) dan Prioritas

dan Plafon Anggaran Sementara (PPAS)
Rencana Kerja Dinas Ketahanan Pangan Tahun 2026

merupakan penjabaran tindak lanjut dan tugas pokok dan fungsi

yang dimiliki kedalam bentuk program dan kegiatan. Dengan
tersusunnya Rencana Kerja Dinas Ketahanan Pangan Tahun 2026

ini, diharapkan dapat menjadi acuan dalam pelaksanaan kegiatan

Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun

2026 dalam mewujudkan percepatan pencapaian tujuan dan
sasaran untuk pemanfaatan ketahanan pangan di Kabupaten
Bengkulu Selatan.

Dalam penyusunan Rencana Kerja Dinas Ketahanan Pangan
tahun 2026 ini masih banyak terdapat kekurangan dan kekeliruan,
untuk itu saran dan kritik yang membangun sangat kami
harapkan untuk penyempurnaan dan perbaikan kami ke depan.
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Akhirnya kami sampaikan terima kasih kepada pihak-pihak
yang turut membantu dan terlibat dalam penyusunan Rencana
Kerja Dinas Ketahanan Pangan Tahun 2026 inl sampai dengan

aelesai.
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BAB. I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pemenuhan kebutuhan pangan merupakan hak azasi setiap
manusia untuk hidup dan beraktifitas, dengan demikian pangan
sangat mempengaruhi stabilitas nasional, stabilitas nasional dapat
terguncang jika ketersediaan pangan tidak terjamin. Secara umum
Ketahanan Pangan dapat dikatakan terwujud apabila tersedianya
pangan yang cukup dan merata untuk seluruh penduduk, kemudian
setiap penduduk mempunyai akses fisik dan ekonomi terhadap
pangan untuk memenuhi gizi guna menjalani kehidupan yang sehat
dan produktif dari har ke hari.

Ketahanan Pangan pada tingkat rumah tangga merupakan
landasan bagi Ketahanan Pangan masyarakal, yang selanjutnya
menjadi  pilar bagi ketahanan pangan daerah dan nasional.
Berdasarkan pemahaman tersebut, maka salah satu prioritas utama
pembangunan  ketahanan  pangan adalah  memberdayakan
masyarakat, agar mampu menanggulangi masalah pangannya secara
mandiri, serta mewujudkan ketahanan pangan rumah tangganva
secara berkelanjutan.

Menurut Undang-Undang Ne 18 Tahun 2012 Ketahanan
Pangan adalah kondisi terpenuhinya pangan bagi negara sampai
dengan perseorangan, yang tercermin dar tersedianya pangan yang
cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, beragam, bergizi,
merata, dan terjangkau serta tidak bertentangan dengan agama,
keyakinan, dan budaya masyarakat, untuk dapat hidup sehat, aktif]
dan produktif secara berkelanjutan.

Salah satu upaya pemerintah untuk mewujudkan Ketahanan
Pangan dilaksanakan melalui Peraturan Pemerintah (PP} No. &8
Tahun 2002 tentang Ketahanan Pangan, yang menyatakan bahwa
penyediaan pangan diselenggarakan untuk memenuhi kebutuhan
konsumsi pangan rumah tangga yang terus berkembang dari wakiu
ke waktu melalui :
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a] Pengembangan sistem produksi pangan yang bertumpu pada
sumberdaya, kelembagaan dan budaya lokal; b} Pengembangan
efisiensi sistem usaha pangan; c) Pengembangan teknologi produksi
pangan; d) Pengembangan sarana dan prasarana produksi pangan;
dan e) Mempertahankan dan mengembangkan lahan produktif,

Dalam mewujudkan ketahanan pangan diperlukan perencanaan
pembanpunan ketahanan pangan yang matang, Perencanaan ini
merupakan suatu proses pengambilan keputusan yang dilakukan
secara terpadu bagi peningkatan kesejahteraan rakyat dengan
memanfaatkan dan memperhitungkan kemampuan sumberdaya
informasi, iptek, serta memperhatikan perkembangan global
Perencanaan pembangunan ketahanan pangan sangat penting untuk
merumuskan  strategi, kebijakan, program dan  kegiatan
pembangunan yang bersifal jangka panjang, jangka menengah dan

jangka pendek.

Perencanaan pembangunan perhu didasarkan pada pemahaman
dala dan informasi yang akurat, utuh, lengkap dan komprehensif
tentang potensi daerah, penguatan komunikasi, koordinasi dan
konsultasi secara terus-menerus dengan para pemangku kepentingan.
Dengan demikian akan menghasilkan pembangunan daerah yang
sesual dengan tujuan yang dikehendaki dan dilaksanakan secara
sistemnatis mulai  dari  tahapan perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan, pelaksanaan monitoring dan  evaluasi  terhadap

pemanfaatan dan pemeliharaan hasil-hasilnya.

Dalam rangka mewujudkan pembangunan daerah yang sesuai
dengan tujuan yang di kehendaki, Dinas Ketahanan Pangan sebagai
unsur penyeclenggara pemerintahan daerah yvang mengemban tugas
dan tanggung jawab agar proses percepatan pembangunan di
Kabupaten Bengkulu Selatan dapat berjalan secara partisipatil,
koordinatil, sinergis dan komprehensif serta lersusun secara
sistematis sehingga sepenuhnya mengarah pada percepatan visi dan
misi Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Bengkulu Selatan.

B8 Dipindai dengan CamScanner



Etneding kr"'_,l-"' [F‘lE":ﬂ'ﬂt] PLRS ket b e FAwGan | Thww 2026

Renja SKPD sebagaimana dijelaskan dalam Permendagri No. 54
tahun 2010, merupakan dokumen perencanaan SKPD untuk periode
satu tahunan. Dalam rencana kerja memuat program dan kegiatan
yang bersifat indikatil yang didasarkan pada lkondisi, potensi,
kebutuhan nyata, dan aspirasi masyarakat vang tumbuh berkembang
di daerah, dan berorientasi pada hasil yang akan dicapai selama

waktu satu tahun.

Fungsi Rencana Kerja Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten
Bengkulu Selatan adalah sebagai lolok ukur dari pencapaian visi,
misi, tujuan dan program pembangunan kelahanan pangan
Kabupaten Bengkulu Selatan agar dapat menentukan arah
perkembangan dalam meningkatkan kinerja yang mampu menjawab
tunfutan-tuntutan perkembangan lingkungan baik lokal, regional,

nasional maupun global.

Penyusunan Rencana Kerja (RENJA) Dinas Ketahanan Pangan
Kabupaten Bengkulu Selatan merupakan bagian penting dari
pelaksanaan sistem perencanaan pembangunan daerah. Dengan
demikian Renja memiliki keterkaitan dengan dokumen lainnya, baik
itu dokumen perencanaan pembangunan tingkat nasional maupun
daerah. Gambaran mengenai keterkaitan renja dengan dokumen

perencanaan lainnya dapat dilihat dalam skema berikut :

Bagan Keterkailan Renja Dengan Dokumen Perencanaan Lainnya

RPIP REI RKP
NASIONAL * | NASIONAL >
l 5 E
3 ¥
RPIM RKP
RENSTRA =
SKPD -,
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1.2, Landasan Hukum

Dalam penyusunan Rencana Kerja (RENJA) Dinas Ketahanan
Pangan Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2026, peraturan
perundangan vang digunakan sehagai landasan hukum adalah:

1. Undang - Undang Darurat Nomor 4 Tahun 1956 tentang
Pembentukan Daerah Olonom Kabupaten - Kabupaten dalam
Lingkungan Daerah Propinsi Sumatera Selatan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1956 Nomor 55, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 1091);

2, Undang - Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara [Lembaran Negara Recpublik Indonesia Nomor 47,
Tambahan Negara Republik Indonesia Nomor 4282);

3. Undang - Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (SPPN) (Lembaran Negara
Republik  Indonesia Tahun 2004 Nomor 74, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomer 4421);

4. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomaer 33,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700);

5. Undang — Undang Nomeor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintah
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5587)
sehagaimana lelah beberapa kali diubah, terakhir dengan
Undang - Undang Nomor 9 Tahun 2015 Tentang Perubahan
Kedua Atas Undang — Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Nepgara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Nomor 5679);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 (entang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomer 12, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 6322),
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7. Peraturan Pemerintah Nomoer 13 Tahun 2019 tentang Laporan
dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 52, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6323);

8, Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik
Indenesia Tahun 2021 Nomor 31, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6633);

9. Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Mencengah Nasional Tahun 2022-2024,
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 18],

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tala Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah Dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Draerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomer 1212);

11. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 10 Tahun 2018
tentang Reviu alas Rencana Permmbangunan Jangka Menengah
Daerah dan Rencana Strategis Perangkat Daerah;

12, Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 100 Tahun 2018
tentang Penerapan Standar Pelayanan Minimal;

13. Peraturan Menteri Dalam Negenn Nomor 70 Tahun 2019
tentang Sistem Informasi Pemerintah Daerah,;

14. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019
tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah;

15. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nemor 77 Tahun 2020
tentang Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1781);

16, Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2011 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Dacrah (RPJPD) Kabupaten

5

B8 Dipindai dengan CamScanner



(Gl TN (O h'_ftjﬂ' ‘EEH}AJ Twvas ketahandin FaMA AR I ThHHWW 2008

Bengkulu Selatan tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah
Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2011 Nomor T

17. Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2011 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Kabupaten Bengkulu Selatan tahun 2011-

2031 (Lembaran Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun
2011 Nomeor 8);

18. Peraturan Daerah Neomor 15 tahun 2013 tentang
Perubahan Atas Perda Nomer 4 Tahun 2008 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJFD) Provinsi
Bengkulu Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah Provinsi
bengkulu Tahun 2013, Nomor 15);

19. Peraturan Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan Nomor 3
Tahun 2023 Tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah
Kabupaten Bengkulu Selatan Nomor 3 Tahun 2021 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten
Bengkulu Selatan Tahun 2021-2026;

20. Peraturan Bupali Bengkulu Selatan Nomor 18 Tahun

2023 Tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas

Ketahanan Pangan Kabupaten Bengkulu Selatan;

21. Peraturan Bupati Kabupaten Bengkulu Selatan Nomor
47 tahun 2023 Tentang Perubahan kedua atas Peraturan
Bupati Bengkulu Selatan Nomor 31 Tahun 2021 Tentang
Penetapan Rencana Strategis Perangkat Daerah Kabupaten
Bengkulu Selatan Tahun 2021-2026,

22. Peraturan Bupati Bengkulu Selatan Nemor 17 Tahun
2025 tentang Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD]
Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2026.

1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud disusunnya Rencana Kerja (RENJA) Dinas Ketahanan
Pangan Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2026 adalah sebagai
dokumen perencanaan Satuan Kerja Perangkat Daerah untuk periode
1(satu) tahun dengan berpedoman pada Renstra SKPD, hasil evaluasi
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pelaksanaan program dan kegiatan periode sebelumnya, masalah

yang dihadapi, dan usulan program seria kegiatan yang berasal dari

masyarakat.
Tujuan disusunnya Rencana Kerja (RENJA) Dinas Ketahanan

Pangan Kab. Bengkulu Selatan Tahun 2026 adalah:
1. Merumuskan rancangan program kegiatan dan pendanaan

untuk tahun 2026.
9. Memberi arah dan petunjuk tentang tahapan - tahapan program

dan kegiatan selama tahun 2026

1.4. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan Rencana Kerja (Renja) Dinas Ketahanan
Pangan Kabupaten Bengkulu Qelatan Tahun 2026 mengacu pada
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah,

Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana

Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan Rencana Pembangunan

Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana

Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan Rencana Kerja

Pemerintah Daerah, Adapun sistematika penulisan Renja Dinas

Ketahanan Pangan tahun 2026 adalah sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
1.2. Landasan Hukum
1.3. Maksud dan Tujuan
1.4, Sistematika Penulisan

BAB II HASIL EVALUASI RENJA DINAS KETAHANAN PANGAN

TAHUN LALU
2.1. Evaluasi pelaksanaan Renja Dinas Kelahanan

Pangan tahun lalu dan capaian Renstra Dinas

Ketahanan Pangan

2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Dinas Kelahanan Pangan

7
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BAB IV

BABV

2.3. Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi
Dinas Ketahanan Pangan

24, Review Terhadap Rancangan Awal RKPD

2.5. Penelashan Usulan Program dan Kegiatan

Masyarakat

TUJUAN DAN SASARAN DINAS KETAHANAN PANGAN

3.1. Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional

3.2. Tujuan dan BSasaran Renja Dinas Ketahanan
Pangan

3.3. Program dan Kegiatan

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN DINAS
KETAHANAN PANGAN

PENUTUP

——aa—
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BAB II

HASIL EVALUASI RENJA DINAS KETAHANAN PANGAN TAHUN
LALU

2.1, Evaluasi Pelaksanaan Renja Dinas Ketahanan Pangan Tahun

Lalu dan Capaian Renstra Dinas Ketahanan Pangan

Rencana Kerja Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Bengkulu
Selatan Tahun 2026 adalah penjabaran perencanaan tahunan dari
Rencana Strategis Dinas Ketahanan Pangan tahun 2021-2026.
Tercapai tidaknya pelaksanaan kegiatan - kegiatan atau program yang
telah disusun dapat dilihat berdasarkan Laporan Akuntabilitas
Kinerja Pemerintah (LAKIP). LAKIP merupakan suatu  bentuk
perwujudan kewajiban untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan
atau kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai tujuan-
tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan, melalui suatu media
pertanggungjawaban yang dilaksanakan secara periodik. Terkait
dengan hal tersebut Rencana Kerja (RENJA) Dinas Ketahanan Pangan
Kab. Bengkulu Selatan Tahun 2026 menyajikan dasar Pengukuran
Kinerja Kegiatan dan Pengukuran Kinerja Sasaran dari hasil apa yang
telah diraih atau dilaksanakan oleh Dinas Ketahunan Pangan
Kabupaten Bengkulu Selatan selama tahun 2024 dan perkiraan target
tahun 2026,

Rekapitulasi evaluasi hasil pelaksanaan Rencana Kerja Dinas
Ketahanan pangan tahun lalu dan Pencapaian Rencana Strategis
Dinas Ketahanan Pangan sampai dengan Tahun 2025 dapat dilihat
pada tabel T-C.29.

Dari Tabel Rekapitulasi Evaluasi Hasil Pelaksanaan Renja Dinas
Ketahanan Pangan dan Pencapaian Renstra Dinas Ketahanan Pangan
s.d Tahun 2025 dibawah dapat kita lihat bahwa tidak semua program
yang telah direncanakan dalam Renstra terealisasi. Adanya efisiensi
anggaran mengakibatkan Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten
Bengkulu Selatan Tahun 2025 tidak leluasa dalam melaksanakan

semua program kerja yang telah direncanakan.
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Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa ada program kegiatan
Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2025
yang tidak terealisasl antara lain

1, Sub Kegiatan Pengadaan Pakaian Dinas beserta Atribut
Kelengkapannya, Kegiatan Administrasi Kepegawaian Perangkat
Daerah:

2, Sub Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Berdasarkan
Tugas dan Fungsi, Kegiatan Administrasi Kepegawaian
Perangkal Daerah;

3. Sub Kegiatan Pengadaan Kendaraan Dinas Operasional atau
Lapanpgan, Kepiatan Pengadaan Barang Milik Dacrah Penunjang
Urusan Pemerintah Daerah;

4. Sub Kegiatan Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan
Bangunan Lainnya, Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik Daerah
Penunjang Urusan Pemennlahan Daerah;

5. Sub Kegiatan Penyediaan Infrastruktur Cadangan Pangan
Pemerintah Kabupaten /Kota, Kegiatan Penyediaan Infrastruktur
dan Seluruh  Pendukung Kemandirian Pangan sesuai
Kewenangan Daerah Kabupaten/Kota, Program Pengelolaan
Sumber Dayva Ekonomi Untuk Kedaulaten dan Kemendinan
Pangan;

6, Sub Kegiatan Penyusunan Rencana Kebutuhan Pangan Lokal,
Kegiatan Pengelolaan dan Kescimbangan Cadangan Pangan
Kabupalen/Kota, Program Peningkatan Diversifikasi dan
Ketahanan Pangan Masyarakat,

7. SBub Kegiatan Koordinasi dan Sinkronisasi Penentuan Harga
Minimum Pangan Pokok Lokal, Kepiatan Penentuan Harga
Minimum Daerah untuk Pangan Lokal yang tidak Ditetapkan
oleh Pemerintah Pusat dan Pemerintah Provinsi, Program
Peningkatan Diversifikasi dan Kelahanan Pangan Masyvarakal.
Persentase Capalan realisasi terhadap target Renstra Prapgram

kegiatan pada RENJA 2025 yang dibawah 50% antara lain :

10
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l. Sub Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Berdasarkan
Tugas dan Fungsi, HKegiatan Administrasi Kepegawalan

Perangkat Daerah dengan capaian 8%;

e

Sub Kegiatan Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan

Bangunan Lainnya, Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik Daerah

Penunjang Urusan Pemerintah Daerah dengan capaian 16,67%;

3. Bub Kegiatan Penyedisan Infrastruktur Cadangan Pangan
Pemerintah Kabupaten/Kota dengan capaian 50%;

4. Sub Kegiatan Penyediaan Pangan Berbasis Sumber Daya Lokal,
Kegiatan Penyediaan dan Penyaluran Panpan Pokok atau
Pangan lainnya  sesuai  dengan  Kebuluhan  Daerah
Kabupaten/Kaota dalam rangka Stabilisasi Pasokan dan Harga
Pangan dengan capaian 33,33%;

5. Sub Kegiatan Penyusunan Rencana Kebutuhan Pangan Lokal

dengan capaian 50%,

11
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2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Dinas Ketahanan Pangan
Pada bidang Ketahanan Pangan terdapat 4 (empat) jenis pelayanan dasar
dengan 4 (empat) indikator, Untuk dapat melaksanakan targel pencapaian dan

penerapan SPM bidang Pangan hanya 1 organisasi perangkal daerah sebapal
penanggung jawab di Kabupaten Bengkulu Selalan yaitu Dinas Ketahanan
Pangan Kabupaten Bengkulu Selatan. Berdasarkan data yang diperoleh dari 4
(empat) indikator bidang ketahanan pangan. Keempal indikator tersebut
merupakan output pelayanan dasar dari Dinas Ketahanan pangan berupa :

|. Penguatan cadangan pangan, indikator standar pelayanan dari
pelayanan dasar ketersediaan dan cadangan pangan.

9. Ketersediaan informasi, pasokan dan akscs pangan, indikator
standar pelayanan dari pelayanan dasar distribusi dan akses
pangear.

3. Pengawasan dan pembinaan keamanan pangan indikator standar
pelayanan dari pelayanan dasar penganekaragaman dan keamanan

pangan.
4, Penanganan daerah rawan pangan indikator standar pelayanan dari

pelayanan dasar penanganan kerawanan pangan.
Untuk lebih jelas setiap jenis layanan dan indikator bidang Ketahanan

Pangan terhadap target dan kondisi capaian SPM (standar pelayanan mutu

Standar Nasional) tahun 2022 dapat dilihat pada Tabel T-C,30 berikut ini :

9
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2.3. Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas Pokok dan Fungsi Dinas

Ketahanan Pangan
Pelaksanaan tugas dan fungsi pelayanan Dinas Ketahanan Pangan

Kabupaten Benghkulu Sclatan sangat dipengaruhi oleh kondisi fakior internal
dan [aktor eksternal. Kondisi sumber daya manusia, dukungan anggaran,
sarana dan prasarana serla kelembagaan dan tata laksana penyelenggaraan
tugas, mempunyai peran besar terhadap keberhasilan pelaksanaan tugas dan
fungsi dalam menghadapi dinamika pembangunan dan perubahan lingkungan
strategis di Bengkulu Selatan. Sumber daya yang ada dan tersedia tersebut
harus dapat dimanfaatkan secaras optimal guna terwujudnya pencapaian
tujuan organisasi sesuai visi, misgi, tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan.
Beberapa permasalaban yang dihadapi perlu segera dicarikan solusi
penyelesaiannya agar potensi yang ada dapat dimanfaatkan secara optimal.

Beberapa permasalahan yang berkaitan dengan tugas pokok dan fungsi Dinas

Ketahanan Pangan Kabupaten Bengkulu Selatan:
Perumusan kehijakan teknis di bidang ketahanan pangan:

a.
’ Masih terdapatnya kebijakan nasional yang kurang mendulkung
perwujudan ketahanan pangan;
. Belum terintegrasinya kebijakan Ketahanan Pangan Nasional,
Provinsi dan Kabupaten/Kota;
. Kurang oplimalnya peran Dewan Ketahanan Pangan sebagai
wadah koordinasi SKPD dalam penyclenggaraan Ketahanan
Pangan.
b. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di bidang

ketahanan pangan:
Masih kurangnya sarana prasarana penunjang pelayanan di

bidang ketahanan pangan;
Belum optimalnya penggunaan teknologi informasi di bidang

ketahanan pangan;
Masih terbatasnya jumlah sumber daya manusia dibandingkan

dengan beban tugas yang harus dilaksanakannya;

. Masih kurangnya kompetensi sumber daya manusia yang

menangani bidang ketersediaan pangan, distribusi pangan,

konsumsi dan penganekaragaman pangan, dan keamanan pangan;

1
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Pembinaan, fasilitasi dan pelaksanaan tugas di bidang ketersediaan

Masih kurangnya inovasi dalam pelaksanaan tugas.

pangan, distribusi pangan, konsumsi dan penganekaragaman pangan,

dan keamanan pangan lingkup provinsi dan kabupaten/kota:

-

Ketersediaan pangan antar waktu dan antar wilayah tidak merata;
Adanya kondisi iklim yang tidak menentu serta sering timbulnya
bencana yang tidak terduga {banjir, longsor, kekeringan, gempa);
Belum memadainya sarana dan prasarana distribusi yang
berpotensi menghambat akses fisik dan dapat memicu kenaikan
harga;

Pemaharman dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya
mengkonsumsi pangan yang beragam, bergizi, seimbang dan aman
masih belum optimal sehingga sampai saat ini belum tercapai skor
Pola Pangan Harapan yang ideal;

Adanya pengaruh globalisasi industri pangan yang berbasis bahan
impor;

Masih lerjadi kasus keracunan pangan di masyarakat dan

beredarnya produk pangan yang tidak aman dikonsumsi.

d. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan bidang ketahanan pangan:

Belum terintegrasinya data dan pelaporan bidang ketahanan
pangan;

Belum optimalnya koordinasi internal antar unit kerja/bidang
dalam pelaksanaan tugas sebagai langgung jawabnya;
Belum dimanfaatkannya hasil evaluasi sebagai informas:
umpan3d5T (feedback/35T bagi perbaikan pelaksanaan dan

perumusan perencanaan di masa datang,

o Pelaksanaan kesekretariatan Badan:

Kurang maksimalnya fungsi kearsipan badan;

Belum optimalnya tata kelola organisasi dan administrasi badan.

Berbagai permasalahan pembangunan ketahanan pangan yang dihadapi,
tantangan dan potensi yang dapat dikembangkan mendasari perumusan isu

strategis pembangunan ketahanan pangan.
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Perumusan dilaksanakan dengan mempertimbangkan pengaruh terhadap
pencapaian sasaran pembangunan ketahanan pangan Kabupaten Bengkulu
Sekatan, merupakan tugas dan tanggung jawab Dinas Ketahanan Pangan,
luasnya dampak yang ditimbulkan terhadap daerah dan masyarakat dan
kemudahan untuk dikelola. Adapun isu strategis tersebut adalah sebapai
berikut :

1. Penpendalian Alih Fungsi Lahan Pertanian ke Non Pertanian

Alih Tungsi lahan pertanian merupakan ancaman terhadap pencapaian
ketahanan dan kedaulatan pangan. Alih fungsi lahan mempunyai implikasi
yang serius terhadap produksi pangan, lingkungan fisik, serta kesejahteraan
masyarakat pertanian dan perdesaan yang kehidupannya bergantung pada
lahannya.

Alih fungsi lahan-lahan pertanian subur selama ini kurang diimbangi
oleh upaya-upaya terpadu mengembangkan lahan pertanian  melalui
pencelakan lahan perfanian baru yang potensial. Di sisi lain, dalam hal ganti
rugi atas atas alih fungsi lahan pertanian hanya dilihat dari sudut harga lahan
yang dialihfungsikan belum memperhatikan seberapa investasi atas lahan
yang ada. Oleh karena ilu, pengendalian alih fungsi lahan pertanian pangan
melalui perlindungan lahan pertanian pangan merupakan salah satu upaya
untuk mewujudkan ketahanan dan kedaulatan pangan, dalam rangka
meningkatkan kemalmuran dan kesejahicraan pelani dan masyarakat pada

umuiminya,

2. Penanganan Kerawanan Pangan

Potensi kerawanan pangan di Bengkulu Selatan masih cukup tingg
diakibatkan kemiskinan, terbatasnya infrastruktur dasar pedesaan, potensi
sumber daya yang rendah dan seringnya terjadi bencana alam. Masih
kurangnya kesiapan pemerintah daerah dalam upaya penanggulangan atas
terjadinya kerawanan pangan. Hal ini dapat diwujudkan dengan adanya
cadangan pangan pemerintah, Penanganan kerawanan pangan dilakukan
dengan memasukkan perbedaan aspirasi, kebutuhan dan permasalahan

perempuan dan laki-laki.
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Hal ini dilakukan untuk mengurangi kesenjangan antara penduduk laki-
laki dan perempuan dalam mengakses kegiatan penanganan kerawanan
pangan baik berupa kegiatan pemberdayaan untuk mengurangi potensi

kerawanan pangan maupun kegiatan intervensi pénanggulangan kerawanan

pangan dan gizi.

3. Peningkatan Stabilitas Pasokan, Harga dan Distribusi Pangan
Stabilitas pasokan dan harga merupakan indikator yang menunjukkan

kinerja sistem distribusi. Belum memadainya sarana dan prasarana distribusi
untuk menghubungkan produsen dengan konsumen. Ketidaklancaran proses
distribusi akan mengakibatkan biaya pemasaran yang mahal dan kerusakan
komoditas pertanian. Permasalahan yang terjadi pada proses distribusi karena
adanya keterbatasan sarana dan prasarana lransportasi, iklim tidak menentu
yvang dapal mengganggu transportasi bahan pangan. Permasalahan teknis
dalam proses distribusi ini berakibat melonjaknya ongkos angkut.

Waktu tempuh pengangkutan bahan pangan segar pada saat terjad
gangguan baik karena kondisi infrastruktur jalan yang Ldak memadai,
maupun cuaca yang tidak menentu akan mengakibatkan bahan pangan rusak
semakin banyak sehingga akan mengakibatkan harga pangan cenderung naik
yang mengakibatkan melambungnya tingkat inflasi. Selain itu panjangnya

rantai pemasaran menyebabkan peningkatan nilai tambah yang scharusnya

diterima oleh petani berkurang,.

4. Peningkatan Penganckaragaman Konsumsi Pangan Masyarakat.
Kualitas dan kuantitas konsumsi pangan sebagian besar masih rendah
yang ditunjukkan dengan angka Pola Pangan Harapan (PPH). Kondisi tersebul

tidak terlepas dan permasalahan yang dihadapi dalam pengembangan

penganekaragaman konsumsi pangan karena keterbatasan ekonomi,

pengetahuan dan kesadaran pangan dan gizi yang beragam, bergizi, seimbang
dan aman yang masih terbatas, kecenderungan proporsi konsumsi pangan

berbahan baku lokal dan berkembangnya globalisasi industri pangan siap saji

yang berbasis impor,
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Peningkatan  penganekaragaman  konsumsi  pangan  masyarakat
dilaksanakan dengan tidak membedakan jenis kelamin dan berkeadilan bagi

seluruh masyarakat sesuai dengan wilayahnya

5. Pengawasan dan Pembinaan Keamanan Pangan Segar

Pada kondisi keamanan pangan yang beredar di masyarakat ditunjukkan
denpan masih terjadinya berbagai kasus gangguan kesehatan akibal pangan
yang tidak aman karena terpapar oleh cemaran secara biologi, fisik maupun
penggunaan bahan kimia yang berlebihan maupun yang dilarang serta masih
ditemukannya pangan kadaluarsa yang beredar di masyarakat. Selain itu
maraknya kasus pangan hewani seperti flu burung dan antraks yang
mengakibatkan kematian. Dari hasil pemantauan yang dilakukan,
permasalahan yang menyertai penanganan keamanan pangan diakibatkan oleh
kurangnya pengetahuan rodusen pangan dalam praktek penanganan pangan
yang aman, belum  optimalnya kontrol peredaran bahan berbahaya untuk

pangan, dan belum efektifnya pengawasan keamanan pangan.

2.4. Review terhadap Rancangan Awal RKPD
Rancangan awal RKPD Dinas Kelahanan pangan memiliki 5 program yang
terdiri dari

1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupalen/Kola yang

terdiri dari 7 kegiatan antara lain :

1) Kegiatan Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja
Perangkat daerah dengan 3 sub kegiatan, yailu
1.1 Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah
1.2 Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan
Ikkhtisar Realisasi Kinerja SKFD
1.3 Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah
2) Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah dengan 3 sub
kegiatan, yaitu ;
2.1 Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN
2.2 Penyediaan Administrasi Pelaksanaan Tugas ASN
2.3 Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Akhir Tahun
SKPD

25

B8 Dipindai dengan CamScanner



e ‘P s
PERAR Iera (REMA) Binas Ketahanan Pangan | Tahun 260z

3) Kegiatan Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah dengan 2
sub kegiatan, yaitu :
3.1 Pengadaan Pakaian Dinns beserta Atribut Kelengkﬂpannjra
3.2 Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Berdasarkan Tugas dan
Fungsi
4) Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah dengan 6 sub
kegiatan, yaitu ;
4.1 Penyediaan Komponen Instalasi  Listrik/ Pencrangan
Bangunan Kantor
4.2 Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor
4.3 Penyediaan Bahan Logistik Kantor
4.4 Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan
4.5 Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-
undangan
4.6 Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD
5) Kegiatan Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan
Pemerintah Daerah dengan 2 sub kegiatan, yaitu -

5.1 Pengadaan Mcbel
9.2 Pengadaan Peralatan dan Mesin Lainnya
6) Kegiatan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan

Daerah dengan 2 sub kegiatan, yaitu :
6.1 Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik

6.2 Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor

7) Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan

Pemerintahan Daerah dengan 3 sub kegiatan, yaitu :

7.1 Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan dan

Pajak Kendaraan Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas

Jabatan
7.2 Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya

7.3 Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan
Lainnya
2. Program Pengelolaan Sumber Daya Ekonomi Untuk Kedaulatan dan
Kemandirian Pangan yang terdiri dari 1 kegiatan, yaitu :
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I) Kegiatan Penyediaan Infrastukiur dan  Secluruh Pendukung
Kemandirian Pangan sesuai Kewenangan Dacrah Kabupaten/ Keta
dengan 1 sub kegiatan, yaitu
1.1 Penyediaan Infrastruktur Cadangan Pangan Pemerintah

Kabupaten/Kota
3. Program Peningkatan Diversifikasi dan Ketahanan Pangan Masyarakat
yang terdiri dari 4 kegiatan antara lain :

1) Kegiatan Penyediaan dan Penyaluran Pangan Pokok atau Pangan
Lainnya sesuai dengan Kebutuhan Daerah Kabupaten/Kota dalam
rangka Stabilisasi Pasokan dan Harga Pangan dengan 5 sub
kegiatan, yaitu :

1,1 Penyediaan Pangan Berbasis Sumber Daya Lokal
1.2 Stabilisasi Pasokan dan Harga Pangan Tingkat Produsen dan

Konsumen di Kabupaten/Kota
1.3 Pengembangan Kelembagaan Distribusi Pangan
Kabupaten/Kota

1.4 Penyusunan Neraca Bahan Makanan (NBM)
2) Kegiatan Pengelolaan dan Keseimbangan Cadangan Pangan

Kabupaten/Kota dengan 2 sub kegiatan, yaitu :

2.1 Penyusunan Rencana Kebutuhan Pangan Lokal

2.2 Pengadaan Cadangan Pangan Pemerintah Kabupaten/Kota

3) Kegiatan Penentuan Harga Minimum Daerah untuk Pangan Lokal

vang Tidak Ditetapkan oleh Pemerintah Pusat dan Pemerintah

Provinsi dengan | sub kegialan, yaitu :
J.1 Koordinasi dan Sinkronisasi Penentuan Harga Minimum

Pangan Pokok Lokal
Kegiatan Pelaksanaan Pencapaian Target Konsumsi Pangan

4)
Perkapita/Tahun sesuai dengan Angka Kecukupan Gizi dengan 2

sub kegiatan, yaitu :
4.1 Penyusunan dan Penetapan Target Konsumsi Pangan per

Kapita per Tahun

4.2 Pemberdayaan
Konsumsi Pangan Berbasis Sumber Daya Lokal

Masyarakat dalam Penganekaragaman
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4. Program Penanganan Kerowanan Pangan yang terdiri dari 2 kegiatan
antara lain :
1) Kegiatan Penyusunan Peta Kerentanan dan Kelahanan Pangan
Kecamatan dengan 1 sub kegiatan, yaitu ¢
1.1 Penyusunan, Pemuktahiran, dan Analisis Peta Ketahanan
dan Kerentanan Pangan
2) Kegiatan  Penanganan  Kerawanan  Pangan  Kewenangan
Kabupaten/Kota dengan 1 sub kegiatan, yaitu :
2.1 Pelaksanaan Pengadaan, Pengelolaan, dan Penyaluran
Cadanpan Panpgan pada Kerawanan Panpgan yang Mencakup
dalam 1 {satu) Daerah Kabupaien/Kota
5. Program Pengawasan Keamanan Pangan yang terdiri dari 1 kegiatan
antara lain :
1) Kegiatan Pelaksanaan Pengawasan Kecamanan Pangan 3Segar
Daerah Kabupaten/Kota dengan 1 sub kegiatan, yaitu :
1.1 Penyediaan Sarana Pengujian Keamanan dan Mutu Pangan
Segar Asal Tumbuhan Daerah Kabupaten/Kota
Setelah dilakukan analisis kebutuhan dengan mempertimbangkan potenst,
tantangan dan sumberdaya yang ada maka diusulkan untuk dilakukan
perubahan program kerja yang diharapkan diakomodir dalam RKPD 2026,
rencana pregram lersebut meliputi ;
1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota yang
terdiri dari 7 kegiatan antara lain :
1) Kegiatan Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja
Perangkat daerah dengan 3 sub kegiatan, yaitu :
1.1 Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah
1.2 Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan
lichtisar Realisasi Kinerja SKPD
1.3 Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah
2) Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah dengan 3 sub
kegiatan, yaitu :
2.1 Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN
2.2 Penyediaan Administrasi Pelaksanaan Tugas ASN
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3)

4)

6)

2.3 Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Akhir Tahun

SKFD
Kegiatan Administrasi Kepegawaian Perangkatl Daerah dengan 1

sub kegiatan, yaitu :
3.1 Pengadaan Pakaian Dinas beserta Atribut Kelengkapannya

3.2 Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Berdasarkan Tugas dan

Fungsi
Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Dacrah dengan & sub

kegiatan, yaitu :

4,1 Penyedigan  Komponen Listrik { Penerangan

Instalasi

Bangunan Kantor

4.2 Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor

4.3

4.4
4,5 Penyediaan Bahan DBacaan

Penyediaan Bahan Logistik Kantor

Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan
dan Peraturan Perundang-

undangan
Penyelenggaraan Rapal Koordinasi dan Konsultasi SKPD

4.6
ang Urusan

Kegialan Pengadaan Barang Milik Daerah Penunj
Pemerintah Daerah dengan 2 sub kegiatan, yaitu
5.1 Pengadaan Mebel

5.2 Pengadaan Peralatan dan Mesin Lainnya

Kegiatan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan

Daerah dengan 2 sub kegiatan, yaitu |
6.1 Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik

6.2 Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor
Pemcliharaan  Barang Milik Daerah Penunjang Urusan

Pernerintahan Daerah dengan 3 sub kegiatan, yaitu :
7.1 Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan dan

Pajak Kendaraan Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas

Jabatan
7.2 Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya

7.3 Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan
Lainnya
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2. Program Pengelolaan Sumber Daya Ekonomi Untuk Kedaulatun dan
Kemandirian Pangan yang terdiri dari | kegiatan, yaitu ;

1) Kegiatan Penyediaan [Infrastruktur dan Seluruh Pendukung
Kemandirian Pangan sesuai Kewenangan Dacrah Kabupaten/Kota
dengan 1 sub kegiatan, yaitu
1.1 Penyediaan Inflrastrukiur Cadangan Pangan Pemerintah

Kabupaten /Kota
3. Program Peningkatan Diversifikasi dan Ketahanan Pangan Masyarakat
yang terdiri darl 4 kegiatan antara lain ;
1) Kegiatan Penyediaan dan Penyaluran Pangan Pokek atau Pangan
Lainnya sesuai dengan Kebutuhan Daerah Kabupaten /Kota dalam
rangka Stabilisasi Pasokan dan Harga Pangan dengan 4 sub
kegiatan, yaitu :
1.1 Penyediaan Pangan Berbasis Sumber Daya Lokal
1.2 Slabilisasi Pasokan dan Harga Pangan Tingkat Produsen dan
Konsumen di Kabupaten/Kota
1.3 Pengembangan Kelembagaan Distribusi Pangan
Kabupalen/Kola
1.4 Penyusunan Neraca Bahan Makanan (NBM)
2) Kegiatan DPengelolaan dan  Keseimbangan Cadangan Pangan
Kabupaten/Kota dengan 2 sub kKegiatan, yvaitu :
2.1 Penyusunan Rencana Kebutuhan Pangan Lokal
2.2 Pengadaan Cadangan Pangan Pemerintah Kabupaten/Kota

3) Kegiatan Penentuan Harga Minimum Daerah untuk Pangan Lokal
yang Tidak Ditetapkan elch Pemerintah Pusat dan Pemerintah
Provinsi dengan 1 sub kegiatan, yaitu :
3.1 Koordinasi dan Sinkronisasi Penentuan Harga Minimum

Pangan Pokok Lokal

4) Kepiatan Pelaksanaan Pencapaian Target Konsumsi Pangan
Perkapita/Tahun sesuai dengan Angka Kecukupan Gizi dengan 2
sub kegiatan, yaitu :
4,1 Penyusunan dan Penetapan Target Konsumsi Pangan per

Kapita per Tahun
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4.2 Pemberdayaan Masyarakat dalam Penganekaragaman
konsumsi Pangan Berbasis Sumber Daya Lokal
4. Program Penanganan Kerawanan Pangan yang terdiri dari 2 kegiatan
antara lain :
1) Kegiatan Penyusunan Peta Kerentanan dan Ketahanan Pangan

Kecamatan dengan 1 sub kegiatan, yaitu :

1.1 Penyusunan, Pemuktahiran, dan Analisis Peta Ketahanan
dan Kerentanan Pangan

2) Kegiatan  Penanganan  Kerawanan  Pangan Kewenangan

Kabupaten /Kota dengan 1 sub kegiatan, yaitu :

2.1 Pelaksanaan Pengadaan, Pengelolaan, dan Penyaluran
Cadangan Pangan pada Kerawanan Pangan yang Mencakup
dalam | (satu) Daerah Kabupaten/Kota

9. Program Pengawasan Kcamanan Pangan yang terdiri dari 1 kegiatan
antara lain :
1) Kegiatan Pelaksanaan Pengawasan Keamanan Pangan Segar

Daerah Kabupalen/Kota dengan | sub kegiatan, yaitu :

1.1 Penyediaan Sarana dan Prasarana Pengujian Mutu dan

Keamanan Pangan Scgar Asal Tumbuhan Daerah
Kabupaten/Kota

Secara umurn, review terhadap Rancangan awal RKPD Dinas Ketahanan

Pangan Tahun 2026 dapat dilihat dalam Tabel T-C.31

1
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2.5, Penelanhan Usulan Program dan Keglatan Masyarakat

Rencana program merupakan cara untuk mendukung arah kebijakan

yang telah ditetapkan. Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Bengkulu Selatan

dalam mendukung arah kebijakan telah menetapkan rencana program utama

untuk program lima tahun ke depan.
Program dan kegiatan Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Bengkulu

Selatan Tahun 2025 sudah disesuaikan dengan usulan program dan kegiatan
masyarakat sehingga sesuai dengan kebuluhan masyarakal Kabupalen
Bengkulu Selatan. Hal tersebut dilakulkan dalam rangka pencapsdian prioritas
pembangunan yang disusun dengan rencana pencapaian program Tahun 2021
- 2026 adalah sebagai berikut
1) Penyediaan Infrastruktur Lumnbung Pangan
2) Penyediaan Pangan Berbasis Sumber Daya Lokal
3) Pengadaan Cadangan Pangan Pemerintah Kabupalen/Kota
4) Pemberdayaan Masyarakat dalam Penganekaragaman Konsumsi
Pangan Berbasis Sumber Daya Lokal
5) Pelaksanaan Pengadaan, Pengelolaan, dan Penyaluran Cadangan
Pangan pada Kerawanan Pangan yang Mencakup dalam 1 (satu)

Daerah Kabupaten/Kota

Dipindal dengan CamScanner



BAB I1I

TUJUAN DAN SASARAN DINAS KETAHANAN PANGAN
3.1, Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional

Dinas Ketghanan Pangan Kabupaten Bengkulu Selatan memilili tupoksi
yang telah ditetapkan dalam Perda Bengkulu Selatan No. 09 Tahun 2016 yaitu

bahwa Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Bengkulu Selatan telah
melaksanakan beberapa program kerja dan rencana kerja pembangunan yang
menunjang kebijakan nasional terutama masalah pembangunan ketahanan
pangan yang sesuai dengan visi dan misi Kementerian Pertanian Republik
Indonesia yaitu “terwufudnya pertanian industrial unggul berkelanjutan yang
berbasis pada sumberdaya lokal untuk meningkatkan kemandirian pangan,

nilai tambah, daya saing, ekspor dan kesejahteraan petam’”.

3.2. Tujuan dan Sasaran Renja Dinas Ketahanan Pangan

Perumusan tujuan dan sasaran didasarkan atas isu-isu penting
penyelenggaraan tugas dan fungsi Dinas Ketahanan Pangan yang dikaitkan
dengan sasaran target kincrja Renstra Dinas Ketahanan Pangan. Sasaran
target kinerja ini merupakan acuan dalam pencapaian misi pembangunan
Ketahanan Pangan kabupalen Bengkulu Selatan yaitu  mewujudkan
Kedaulatan pangan mengacu kepada misi vang telah ditetapkan, maka tujuan

yang hendak dicapai atau dihasilkan dalam kurun waktu 5 tahun adalah

sebagai berikut :

Tujuan : “Meningkatnya diversilikasi dan ketahanan pangan

magyarakat”
Indikator Tujuan : Indeks Ketahanan Pangan (IKP)

Adapun tujuan disusunnya rencana kerja (RENJA) Dinas Ketahanan
Pangan kabupaten Bengkulu Selatan ini adalah sebagai kerangka acuan dalam
pelaksanaan program dan kegiatan pembangunan ketahanan pangan tahun
2026. Sedangkan sasaran adalah penjabaran dari tujuan yailu semua vang

akan dicapal atau dihasilkan oleh Dinas Ketahanan Pangan.

45
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Adapun sasaran vang ingin dicapai adalah meningkatnya ketersediaan
dan pola konsumsi pangan masyarakat, dengan indicator sasaran yaitu Skor

Pola Pangan Harapan (PPH) Ketersediaan dan Skor Pola Pangan Harapan (PPH)

Konsumsi.

3.3. Program dan Kegiatan

Pemilihan umum kepala daerah Kabupaten Bengkulu Selatan yang telah
mengantarkan Bupati dan Wakil Bupati terpilih memimpin Kabupaten
Bengkulu Selatan periode tahun 2021-2026, dengan visi “Terwujudnya
Masyarakat Madani Menuju Bengkulu Selatan EMAS Berlandaskan
CINTA BS” Dimensi yang terkandung dalam kalimat “EMAS™ yaitu
mewujudkan Bengkulu Selatan yang Elok, Maju, Aman dan Sejahtera,

Dalam rangka mencapai visi tersebut, ditetapkan misi yaitu:

1. Mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas, sejahtera dan

berdaya saing
2, Memperkuat infrastruktur berkeadilan berwawasan lingkungan dan

berkelanjutan
3. Membangun kemandirian ekonomi yang berkualitas dan berdaya saing
4, Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik dan bersih serta
pelayanan publik yang berkualitas berbasis teknologi informasi

Program prioritas kepala dan wakil kepala daerah terpilih diantaranya adalah :
1. Penguatan sektor unggulan pembentuk PDRB Kabupaten Bengkulu

Selatan

a, Pengembangan inovasi uniuk peningkatan produksi pada sektor
pertanian, salah satunya melalui PATEN

b. Pengembangan inovasi untuk peningkatan produksi pada sektor
perikanan

c. Pengembangan kawasan agrominapolitan sebapgai desa mandiri

2. Pengembangan industry pengolahan scbagal penguat pondasi
ekonomi

a. Menumbuhkan kawasan industry berbasis kearifan lokal
b. Memberdayakan UMKM
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3. Pembangunan Kerjusama Kawasan Ekonomi Regional Pagar Alam-
Lahat-Manna (PALM)

i, Peninghatan akses konektivitas sebapai jalur transportasi, jalur

diatribusi, dan Jalur pertahanan keamanan

b, Peningkatan upaya mitigasi bencana

e. Penguatan kelembagaan kerjasama seklor pertanian, perikanan,

perdagangan, dan pariwisata,

Untuk mendukung pemerintah daerabh mewujudkan visi/misi tersebut
Dinas Ketahanan Panpan Kabupaten Bengkulu Selatan menyusun program
kerja dan rencana kerja yang mengacu pada program prioritas kepala dacrah.
Dinas Ketahanan Pangan mermiliki 5 program yang lerdiri dari | program rutin
dan 4 program prioritas yang menjadi indicetor utama keberhasilan program,

yaitu :

1) Program Pengelolaan Sumber Daya Ekonomi untuk Kedaulatan
dan Kemandirian Pangan dengan sasaran program yaitu
lerkelolanya sumber daya ekonomi untuk kedaulatan dan
kemandinan pangan.

2) Program Peningkatan Diversifikasi dan Ketahanan Pangan
Masyarakat dengan sasaran program yaitu terwujudnya stabilitas
harga pangan dan meningkatnya kualitas konsumsi pangan yang
beragam.

3) Program Penanganan Kerawanan Pangan dengan sasaran program
yaitu tertanganinya kerawanan pangan daerah.

4) Program Pengawasan Keamanan Pangan dengan sasaran program

yaitu terawasinya keamanan pangan.

Program dan kegiatan yang akan dilaksanakan dan menjadi Rencana
Kerja (RENJA] Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun
2026 adalah sebagai berilut :

1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten /Kota yang
terdiri dari 7 kegiatan antara lain :
1) Kegiatan Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja
Perangkat daerah dengan 3 sub kegiatan, yaitu :
1.1 Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah
47
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2]

3)

)

5]

6)

7l

1.2 Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan
Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD

1.3 Evaluasi Kinerja Perangkal Daerah

Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Dacrah dengan 3 sub

kegiatan, yaitu :

2.1 Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN

2.2 Penyediaan Administrasi Pelaksanaan Tugas ASN

2.3 Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Akhir Tuhun
SKPD

Kegiatan Adminisirasi Kepegawnian Perangkat Dacrah dengan 2

sub kepiatan, yaitu :

3.1 Pengadaan Pakaian Dinas beserta Atribut Kelengkapannya

3.2 Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Berdasarkan Tugas dan
Fungsi

Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah dengan 6 sub

kegiatan, yvailu :

4.1 Penyediaan  Komponen  Instalasi  Listrik/Penerangan
Bangunan Kantor

4.2 Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor

4.3 Penyediaan Bahan Logistik Kantar

4.4 Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan

4,5 Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-
undangan

4.6 Penyelenggaraan Rapat Keordinasi dan Konsultasi SKPD

Kegiatan Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan

Pemerintah Daerah dengan 2 sub kegiatan, yaitu :

5.1 Pengadaan Mebel

5.2 Pengadaan Peralatan dan Mesin Lainnya

Kegiatan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan

Daerah dengan 2 sub kegiatan, yaitu :

6.1 Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik

6.2 Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor

Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan

Pemerintahan Daerah dengan 3 sub kegiatan, yaiiu
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7.1 Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan dan
Pajak Kendarnan Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas
Jabalan
7.2 Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya
7.3 Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan
Lainnya
2. Program Pengelolaan Sumber Daya Ekonemi Untuk Kedaulatan dan
Kemandirian Pangan yang lerdini dari 1 kegiatan, yaitu :

1) Kegialan Penyediaan Infrastruktur dan  Seluruh Pendukung
Kemandirian Pangan sesuai Kewenangan Daerah Kabupaten fKota
dengan 1 sub kegiatan, yaitu :

1.1 Penyediaan Infrastruktur Cadangan
Kabupaten /Kota
3. Program Peningkatan Diversifikasi dan Kelahanan Pangan Masyarakal

Pangan Pemerintah

yang terdiri dari 4 kegialan antara lain :

1) Kegiatan Penyediaan dan Penyaluran Pangan Pokok atau Pangan
Lainnya sesuai dengan Kebutuhan Daerah Kabupaten /Kota dalam
rangka Stabilisasi Pasokan dan Harga Pangan dengan 4 sub
kegiatan, yaitu :

1.1 Penyediaan Pangan Berbasis Sumber Daya Lokal

1.2 Btabilisasi Pasokan dan Harga Pangan Tingkat Produsen dan
Konsumen di Kabupaten/Kota

1.3 Pengembangan Kelembagaan Distribusi Pangan
Kabupaten/Kota

1.4 Penyusunan Neraca Bahan Makanan (NBM)

2) Kegiatan Pengelolaan dan Keseimbangan Cadangan Pangan
Kabupaten /Kota dengan 2 sub kegiatan, yaitu :

2.1 Penyusunan Rencana Kebutuhan Pangan Lokal
2.2 Pengadaan Cadangan Pangan Pemerintah Kabupaten/Kota

3) Kegiatan Penentuan Harga Minimum Daerah untuk Pangan Lokal
yang Tidak Ditetapkan oleh Pemerintah Pusat dan Pemerintah
Provinsi dengan 1 sub kegiatan, yaitu ;

3.1 Koordinasi dan Sinkronisasi Penentuan Harga Minimum

Pangan Pokok Lokal
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4) Kegialan Pelaksanaan Pencapnian  Target Konsumsi Pangan

Perkapita/Tahun sesuai dengan Angka Kecukupan Gizi dengan 2
sub kegiatan, yaitu
4,1 Penyusunan dan Penelapan Target Konsumsi Pangan per
Kapita per Tahun
4.2 Pemberdayaan Masyarakat dalam Penganekaragamarn
Konsumsi Pangan Berbasis Sumber Daya Lokal
4, Program Penanganan Kerawanan Pangan yang terdiri dari 2 kegiatan
antara lain |
1) Kegiatan Penyusunan Peta Kerenlanan dan Ketahanan Pangan

Kecamatan dengan 1 sub kegiatan, yaitu :

1.1 Penyusunan, Pemuktahiran, dan Analisis Peta Ketahanan
fdan Kerentanan Pangan

2} Kegiatan Penanganarn Kerawanan Pangan Kewenangan

Kabupaten/Kota dengan 1 sub kegiatan, yaitu :

2.1 Pelaksanaan Pengadaan, Pengelolaan, dan Penyaluran
Cadangan Pangan pada Kerawanan Pangan yang Mencakup
dalam | (satu) Daerah Kabupaten/Kota

5. Program Pengawasan Keamanan Pangan yang terdiri dari 1 kegiatan
antara lain ;
1) Kegiatan Pelaksanaan Pengawasan Keamanan Pangan Segar
Daerah Kabupaten/Kota dengan 1 sub kegiatan, yaitu
1.1 Penyediaan Sarana Pengujian Keamanan dan Mutu Pangan
Segar Asal Tumbuhan Daerah Kabupaten [ Kata
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BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN DINAS KETAHANAN PANGAN

Rencana Kerja dan Pendanaan Dinas Ketahanan Pangan Tahun 2026,

terlampir.

% |

Dipindal dengan CamScanner



BAB YV
PENUTUP

Dalam rangka mendorong dan mensinkronkan pembangunan ketahanan
pangan perlu adanya keordinasi dalam perumusan kebijukan dan langkah-
tlangkah  implementasi  pemantapan  ketahanan pangan masyarakat.
Diharapkan pemerintah dapat terus memfasilitasi penanganan kerawanan
pangan, pengadaan cadangan pangan daerah, dan pemberdayaan masyarakat
dalam penganekaragaman konsumsi pangan berbasis sumber daya lokal baik

melalui dana APBD maupun dana APBN.

Rencana Kerja Dinas Kelahanan Pangan Kabupalen Bengkulu Selatan
Tahun 2026 masih perlu disempurnakan dan dilengkapi terkait dalam
persiapan, pelaksanaan, dan pengendalian anggaran dalam rangka
mendukung program penanggulangan kemiskinan ekstrim dan penanganan

stunting,

Dalam proses implementasi program/kegiatan dan anggaran program
prioritas Tahun 2026, Kabupaten Bengkulu Selatan mengharapkan dukungan
semua pihak terutama pada aspek manajemen, dimana perlu memperhatikan
dan menerapkan sesuai ketentuan dan peraturan tentang administrasi dan

keuangan yang telah ditentukan.

Terwujudnya perencanasn pembangunan ketahanan pangan Kabupaten
Bengkulu  Selatan  yang  terarah, terpadu, Kkomprehensip dan
berkesinambungan perlu didukung oleh Pemerintah Daerah untuk
mercalisasikan rencana pembangunan ketahanan pangan dan terjalinnya
koordinasi, integrasi dan sinkronisasi serta partisipasi aktifl dari seluruh
pemangku kepentingan puna mendukung percepatan pembangunan dacrah
sehingga terwujudlah masyarakat Bengkulu Selatan EMAS.

Amurtve 2025
s:Ketahanan Pangan
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— PEMERINTAH KABUPATEN BENGKULU SELATAN

'Y DINAS KETAHANAN PANGAN

JL. ZAINAB BAHMADA RUSTAM MANNA.

KEPUTUSAN KEPALA DINAS KETAHANAN PANGAN
KABUPATEN BENGKULU SELATAN
NOMOR : (o Tehun 2025

TENTANG

PEMBENTUKAN TIM PENYUSUN RENCANA KERJA (RENJA)
DINAS KETAHANAN PANGAN
TAHUN 2026

KEPALA DINAS KETAHANAN PANGAN KABUPATEN BENGKULU SELATAN,

Menimbang :  a. bahwa dalam rangka menyelaraskan tujuan, strategi,
kebijakan, program dan kegiatan pembangunan daerah
dengan lugas dan fungsi Dinas Kelahanan Pangan
Kabupaten Bengkulu Selatan perlu disusun Rencana Kerja
Dinas Ketahanan Pangan;

b. bahwa dalam rangka penyusunan Rencana Kerja (RENJA)
[inas Ketahanan Pangan Tahun 2026 dipandang perlu
dibentuk Tim Penyusun Rencana Kerja |[RENJA| Dinas
Ketahanan Pangan Tahun 2026,

¢. bahwa berdasarksn huruf a dan b tersebut diatas,
dipandang perlu ditetapkan dengan Keputmsan Kepala
Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Benglulu Selatan.

sk

Undang - Undang Darurat Nomor 4 Tahun 1956 tentang
Pembentukan Daerah Otonom Kabupaten — Kabupaten
dalam Lingkungan Daerah Propinsi Sumatera Selatan
[Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1956 Nemor
553, Tambahan Lembaran Negara Nomor 1091);

2. Undang - Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 47, Tambahan Negara Republik Indonesia Nomor
4282);

3. Undang - Undang Nemor 25 Tahun 2004 tenlang Sistem
Perencanaan Pembanpunan Nasional (SPPN] (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 74,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomar
4421);

Mengingal

B8 Dipindai dengan CamScanner



4. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025
(Lembaran Negara Republik Indenesia Tahun 2007 Nomor
33, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4700);

5. Undang - Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tamhbahan Lembaran Negara
Nomor 5587) sebagaimana telah beberapa kali diubah,
terakhir dengan Undang — Undang Nomor 9 Tahun 20185
Tentang Perubahan Kedua Atas Undang - Undang Nomor
23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 MNomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Republik Nomor 5679);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2012 Nomor 12, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang
Laporan dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 52, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6323);

8 Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Penataan Ruang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 31, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6633);

O Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2022-
2024, (Lembaran Negara Republik Indenesia Tahun 2020

Nomor 18);

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian Dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Dacrah
Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara

Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312};

11. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 10 Tahun 2018
tentang Reviu atas Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah dan Rencana Strategis Perangkat
Daerah;

12. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 100 Tahun 2018
tentang Penerapan Standar Pelayanan Minimal;
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]:]Il.,tl b
IFIl;;rnrnllu_ Mentent Dl Negeri Nomor 70 Tahan 26019
Hang Sistem Informam Pemerimah Daerah;

14, Pe -
:Tr:””””' JI':"Tl‘Illfr_'H Dulam Negerl Nomor 90 Tuhiun 20149
I::.ﬂ “.r.lH '\.rJ'JHIrlkHHII I":”rlffnhll.‘ll. ,rj“” N“”H!llkhl“lf

erencanaon Pembangunan dan Keunngan Daeral;

I3, Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020
tertang  Teknis  Pengelalaan Kevangon  Daerab (Herita
Negara Republik Indonesia Tuhun 2020 Nomer 1781);

16, Peraturan Daernh Nomor 7 Tahun 2011 tentang Reneans
Pembangunan Jangka Panjang Dacrah (RPJPD) Kabupaten
Benghulu  Selatan tahun 20052025 (Lemburan Daerah
Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2011 Nomaor 7),

17. Peraturan Daernh Nomer B Tahun 20101 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Kabupaten Bengkulu Selatan tahun
20011-2031  (Lembaran  Daerah Ksbupaten  Bengkulu

Selatan Tahun 2011 Nomor 8);

18, Peraturan  Daerah  Nomor 15 tahun 2013 tentang
Perubahan Atas Perda Nomor 4 Tahun 2008 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD)
Provinsi Bengkulu Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah
Provinsi bengkulu Tahun 2013, Nomor 15);

19, Peraturan Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan Nomor 3
Tahun 2023 Tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah
Kabupaten Bengkulu Selatan Nomor 3 Tahun 2021 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2021-2026,

20. Peraturan Bupati Bengkulu Selatan Nomor 18 Tahun 2023
Tentang Susunan Organisasi dan Tala Kerja Dinas
Ketahanan Pangan Kabupaten Bengkulu Selatan;

21. Peraturan Bupati Kabupaten Bengkulu Selatan Nomer 47
tahun 2023 Tentang Perubahan kedua atas Peraturan
Bupati Bengkulu Selatan Nomor 31 Tahun 2021 Tentang
Penetapan Rencana Strategis Perangkal Daerah Kabupaten

Bengkulu Selatan Tahun 2021-2026;

Memperhatikan: Peraturan Bupati Bengkulu Selatan Nomor 17 Tahun 2025
lentang Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kabupaten

Bengkulhi Selatan Tahun 2026.

MEMUTUSKAN
Menetapkan
KESATU Membentuk Tim Penyusun Rencana Kerja (Renja) Tahun
2026 Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Bengkulu Selatan
yang susunan keanggotaannya seperti lertera pada lampiran
Surat Keputusan ini;
KEDUA : Tim sebagaimana dimaksud dalam Diktum KESATU

Keputusan ini bertugas sebagai berikut:
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F s 1) Mengkoordinir pelaksanaan kegiatan  penyusunan
Rencana Kerja (Renja) Tahun 2026 Dinas Ketahanan

J,
Pangan Kabupaten Bengkulu Selatan;

2) Mengkaji seluruh peraturan, pedoman dan petunjuk
dalam

serta dokumen lainnya vyang terkait
penyusunan Rencana Kerja {(Renja) Tahun 2026 Dinas
Ketahanan Pangan Kabupaten Bengkulu Selatan;

3) Menganalisis isu-isu strategis berdasarkan tugas dan
fungsi Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Bengkulu
Selatan sebagai bahan dalam penyusunan Rencana

Kerja (Renja);
Melakukan Pengolahan data dan inforrmasi yang
dibutuhkan serta mengestimasi target/sasaran yang

akan dicapai pada tahun berjalan.

KETIGA : Segala biaya yang berhubungan dengan pelaksanaan
Keputusan ini dibebankan kepada Dokumen Pelaksanaan
Anggaran Satuan Kerja Perangkat Daerah (DPA-SKPD) Dinas
Ketahanan Pangan Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun

4)

2025;
KEEMPAT : Keputusan ini mulai berlaku scjak tangeal Fﬁtetapkan,
dengan ketentuan apabila dikemudian hari terdapat

kekeliruan dalam Keputusan ini akan diadakan perbaikan

sebagaimana mestinya.
Ditetapkan di : Manna
Pada Tanggal : 70 Janvie] 2025

Salinan Keputusan ini disampaikan kepada Yth ¢

1. Bupati Bengkulu Selatan sebagai laporan
2. Kepala BAFPEDA- LITBANG Kabupaten Benghkulu Selatan

3, Inspektur Inspektoral Kabupaten Benghulu Sclatan
3. Arsip
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LAMPIRAN |
KEPUTUSAN KEPA 3y K

i LA DINAS KETAHANAN PANGAN KABUPATEN BENGKULU
NOMOR : 2 Tahun 2025

TANGGAL - 0 Jnvee 2025

SUSUNAN TIM PENYUSUN RENCANA KERJA (RENJA) TAHUN 2026
DINAS KETAHANAN PANGAN KABUPATEN BENGKULU SELATAN

I*;O l NAMA JABATAN DALAM TIM '\\
2 3

1. | Kepala Dinas Penangegung Jawab |

2. | Sekretaris Ketua Il

2. | Perencana Ahli Muda Sekretaris l

3. | Kabid Ketersediaan dan Kerawanan | Anggota \
Pangan

4, | Kabid Konsumsi dan Keamanan Anggota \
Pangan

5. | Kabid Distribusi dan Cadangan Anggota ﬁ
Pangan

6. | Staf |
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BERITA ACARA
HASIL KESEPAKATAN RANCANGAN RENCANA KERJA
PERANGKAT DAERAIT KABUPATEN BENGKULU SELATAN TAHUN 2026

PFII:IB hari ini Selasa Tanggal Enam Bulan Mei Tahun Dua Ribu Dua Puluh
Lima, bertempat di Bappeda Litbang Kabupaten Bengkulu Selatan telah
diselenggarakan verifikasi rancangan rencana kerja perangkat daerah tahun

2026 Kabupaten Bengkulu Selatan yang dihadiri aleh :

1. Dinas Ketahanan Pangan
2. Bappeda Litbang Kabupaten Bengkulu Selatan

Serta dilakukan pembahasan terhadap :
1. Rancangan rencana kerja perangkat daerah tahun 2026
2. Pagu indikalif program dan kegialan perangkat daerah tahun 2026

Peserta verifikasi rancangan rencana kerja organisasi perangkat daerah tahun

2026,
Menyepakati :
Kesatu . pancangan rencana kerja perangkat daerah tahun 2026
sebagaimana tercantum dalam lampiran berita acara ini.
Kedua : pagu indikatif rancangan rencana kerja perangkat daerah tahun
2026
Keliga : pagu indikatif program dan kegiatan pada lampiran berita acara
ini merupakan bahan pertimbangan pada tahap pembahasan
selanjutnya. _
Demikian berita acara ini dibuat dan disahkan untuk digunakan sebagaimana
mestinya.
Manna, 6 Mei 2025,
Kepala Kepala:Bidang PSl
Dinas Ketahanan Pangan Bappeda Lithang Kabupaten
Bengkulu Selatan

Kabupaten Bengkulu Selatan

~Tr. SUSMANTD, MM Dwi Prian Dond
NIP. 19680814 200212 1 004 NIP. 19850616 202001 1 014
Kepala Bidang P2EPD
Bappeda Litbang Kabupaten
Beng Selatan

Nusadian Esa Putra ST, ME
NIP.19830703 200001 1 005
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}Ifm?imn Berita Acarg
asil K
PE:I'-E:I'.L Esf%aiffaaﬁl Rancangan Rencana Kerja
gka Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2026

Hasil Veri =
rifikasi Rﬂnﬂanga_n Renja Perangkat Daerah tahun 2026 :

1. Pro 2
gram, Kegiatan, dan Sub Kegiatan sudah sesuail dengan Renstra
2. Program Prioritas Tahun 2026 ;

A. Penanganan Stunting
1. Pemberdayaan Masyarakat dalam penganckaragaman konsumsi

pangan berbasis sumber daya local, Target 1 Laporan
Pagu Anggaran Rp. 100.000,000-,

B. Penanggulangan Kemiskinan
1. Pengadaan Cadangan Pangan Pemeringtah Kabupaten/Kota,

Target 12 Ton Beras Pagu Anggaran 80.000.000,-

C. Kegiatan Prioritas OFD

1. Kegiatan Penanganan Keraw
Kota, Pagu Rp. 100.000.000,- Target 1 Dokumen

3. Pagu indikatif rancangan Renja Tahun 2026 sebesar Rp. 4.883.101.792,-

anan Pangan Kewenangarn Kabupaten

Manna, 6 Mei 2025
Kepala Kepala Bidang PSI

Dinas Ketahanan Pangan Bappeda Lit g Kabupaten
Kabupaten Bengkulu Selatan  Bengkuju Selatan

Ir. SUSMANT®, MM Dwi Prian- Dota/ST, ME
NIP. 19680814 200212 1 004 NIP. 19850616 202001 1 014
Kepala Bidang P2EPD

Bappeda Litbang Kabupaten
Bengkulu Selatan’

Nusadian Esa Putra, ST ME
NIP.19830703 200901 1 005
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